BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Perbedaan Pengaruh Terapi Psikoreligius Dan Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Orthopedic Di RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil identifikasi tingkat kecemasan sebelum diberikan intervensi pada kelompok terapi psikoreligius didapatkan 27 responden (77,1%) mengalami kecemasan sedang dan pada kelompok terapi musik klasik didapatkan 25 responden (71,4%) mengalami kecemasan sedang.
2. Hasil identifikasi tingkat kecemasan sesudah diberikan intervensi pada kelompok terapi psikoreligius didapatkan 26 responden (74,3%) mengalami kecemasan ringan dan pada kelompok terapi musik klasik di dapatkan 17 responden (48,7%) mengalami kecemasan ringan.
3. Hasil analisis uji Paired Sample T-Test perbedaan rata-rata tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok terapi psikoreligius (dzikir) p-value 0,000 berarti ada perbedaan yang signifikan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi.
4. Hasil analisis uji Paired Sample T-Test perbedaan rata-rata tingkat kecemasan sebelum dan sesudah pada kelompok terapi musik klasik p- value 0,000, berarti ada perbedaan yang signifikan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi.
5. 	Hasil analisis uji Paired Sample T-Test perbedaan rata-rata tingkat kecemasan setelah intervensi antara kelompok terapi psikoreligius (dzikir) dan kelompok terapi musik klasik p-value 0,27 (> 0,05) yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat kecemasan antara kedua terapi tersebut.
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1.2 Saran
1. Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan bagi institusi tempat penelitian dapat mempertimbangkan terapi non farmakologi yaitu terapi psikoreligius dan terapi musik klasik selama 15 menit untuk menurunkan tingkat kecemasna pada pasien pre operasi. Peneliti lebih merekomendasikan untuk diberikan terapi musik klasik karena bisa di terapkan pada semua agama baik islam maupun non islam. Dan bagi institusi penelitian diharapkan dapat memberikan edukasi sebelum tindakan operasi yang akan di jalani pasien sebagai upaya untuk menurunkan kecemasan.
2. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan bagi Poltekkes Kemenkes Malang program studi Sarjana Terapan Keperawatan lebih meningkatkan peran sertanya dalam memberikan edukasi kepada masyarakat melalui kegiatan penyebaran informasi dengan cara menyebar leaflet, memasang poster ditempat strategis, dan penyuluhan kesehatan sehingga masyarakat dengan mudah mendapat informasi mengenai kesehatan psikologis kecemasan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi literatur bagi peneliti selanjutnya untuk melihat variabel lain yang berhubungan dengan kejadian kecemasan. Sehingga peneliti selanjutnya bisa menggali lebih dalam lagi mengenai terapi non farmakologi yang dapat diterapkan pada pasien pre operasi yang sedang mengalami kecemasan ringan hingga sedang.

